ABSTRAK

Nabil Mustofa Kamal, 1211030147,“Analisis Karakteristik Tafsir
Surah Al-Fatihah dalam Buku Sidang Tafsir Al-Qur’an karya KH. Syarif
Hidayat Muhammad Tashdiq” Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Universitas UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2025.

Penelitian ini menelaah corak dan karakteristik penafsiran surah Al-
Fatihah yang terdapat dalam karya Sidang Tafsir Al-Qur’an karya KH. Syarif
Hidayat Muhammad Tashdiq. Karya tafsir tersebut menjadi objek kajian karena
menghadirkan pendekatan sufistik yang unik dan mendalam dalam memahami
makna ayat-ayat Al-Qur’an, terutama pada surah Al-Fatihah yang dikenal sebagai
inti kandungan Al-Qur’an.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sumber, metode,
serta kecenderungan penafsiran yang digunakan oleh KH. Syarif Hidayat
Muhammad Tashdig dalam menafsirkan surah Al-Fatihah, serta untuk
mengungkap bagaimana pendekatan sufistik diaplikasikan dalam proses
penafsirannya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tafsir
sufistik serta menerapkan analisis isi (content analysis) sebagai teknik analisis
data. Kajian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan sumber primer
berupa buku Sidang Tafsir Al-Qur’an karya KH. Syarif Hidayat Muhammad
Tashdiq, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai referensi tafsir, literatur
tasawuf, dan penelitian akademik yang relevan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa KH. Syarif Hidayat Muhammad Tashdiq
menggunakan sumber tafsir bil ma’tsur, yaitu penafsiran yang merujuk pada Al-
Qur’an, hadis, serta pendapat para ulama terdahulu. Metode penafsiran yang
diterapkan adalah tahlili, yakni menafsirkan ayat secara berurutan dan mendalam.
Sementara itu, corak tafsirnya bersifat sufistik-filosofis, yang menekankan
dimensi batiniah, refleksi ruhani, dan pengalaman spiritual. Dalam tafsir ini, surah
Al-Fatihah dipandang bukan sekadar bacaan wajib dalam salat, tetapi juga sebagai
peta perjalanan ruhani manusia dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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